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KATA PENGANTAR

“Bahasa bisa dipakai untuk menyembunyikan pikiran”- sebuah pernyataan yang menarik
untuk dikaji lebih jauh. Hal tersebut terutama dirasa sangat relevan dilakukan di dunia
penegakan hukum. Dalam konteks mi kajian linguistik, khususnya Linguistik Forensik,
berpotensi berkontribusi terhadap upaya pencarian dan pengungkapan informasi sahih
tentang suatu kasus pelanggaran hukum melalui serangkaian langkah sistematis analisis data
bahasa (cerpus) yang relevan. Diharapkan, dengan mengoptimalkan pengkajian berbagai
moda yang ada, bahasa salah satunya, kualitas penegakan hukum meningkat dan keadilan
bisa lebih terkawal untuk ditegakkan.

Saat ini ditemukan sejumlah fenomena menarik yang terjadi di dunia penegakan
hukum, khususnya di Unit Reskrim di wilayah hukum Polda Jabar sekaitan dengan
penyidikan tindak pidana berbarang bukti data kebahasaan seperti: (1) maraknya modus
kejahatan dan tindak pidana baru yang berbarang bukti data kebahasaan dan (2) penyidik
mengalami kesulitan ketika menyusun kasus posisi perkara pidana penghinaan, pencemaran
nama baik, fitnah, dan pemalsuan sebab kriteria terpenuhinya unsur pidana ini, secara
kebahasaan, tidak diatur dalam pasal 310, 311, dan 335 KUHAP serta Pasal 27 ayat 3 UU
ITE sebagai sumber hukum yang mengatur tindak perkara pidana ini. Kondisi seperti itu
menuntut pendekatan dan aplikasi ilmu pengetahuan modem (dalam hal ini linguistik
forensik) yang secara aksiologis mampu menguraikan perkara pidana berbarang bukti data
kebahasaan secara tuntas.

Untuk itu, Program Studi Linguistik SPs UPI bekerjasama dengan organisasi profesi
Masyarakat Linguistik Indonesia (MLI) dan Fakultas Pendidikan Bahasa dan Sastra (FPBS)
UPI kembali menggelar Seminar Tahunan Linguistik (SETALI) yang ke-4 dengan
mengambil tema Linguistik Forensik untuk Keadilan. Kegiatan tersebut diarahkan untuk
menyediakan ruang bagi para peminat kajian bahasa yang akan mendiseminasikan pemikiran
dan temuan terkait dengan hasil penelitiannya.

Ada 3 kegiatan utama dalam acara SETALI kali ini: Pra-SETALI Senin dan Selasa,
30 - 31 Mei 2016, berbentuk workshop dengan tema Analisis Bahasa dari Sudut Pandang
Analisis Forensik, SETALI Rabu dan Kamis, 01- 02 Juni 2016, dengan tema Linguistik
Forensik untuk Keadilan, dan Pasca-SETALI Juma™at, 03 Juni 2016, berbentuk Public
Lecture untuk para peneliti, pengamat, pengajar, dan mahasiswa bahasa dengan tema
Towards Clearer Jury Instruction. Pada kesempatan yang baik ini, kami mengucapkan
terimaksih kepada berbagai fihak, khususnya kepada Anda semua para peserta SETALI

Tanpa dukungan, kehadiran dan partisipasi Anda dan izin Yang Mahakuasa, tidak
akan ada SETALI. Akhirul kalam, selamat berdiskusi dan berbagi ilmu serta pengalaman.

Bumi Siliwangi, 27 Juni 2016
Penanggung Jawab,

Dr. Dadang Sudana, M.A.
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DOMINASI SEMU PEREMPUAN ATAS LAKI-LAKI
YANG TERCERMIN DALAM WACANA STAND UP COMEDY RADITYA DIKA

Sony Christian Sudarsono
Universitas Sanata Dharma
sony.christian@yahoo.co.id; sony@usd.ac.id

ABSTRAK
Makalah ini bertujuan mendeskripsikan representasi dominasi perempuan atas laki-luki vang rercermin dalap
wacana stand up comedy Raditya Dika yang bertema pacaran. Yang menjadi permasalahan adalah bagaimang
representasi dominasi perempuan tersebut diwujudkan lewen bahasa. Data dianalisis menggunakan pendekaten
kritis dengan mencermati siapa yang menjadi subjek dan siapa yang menjadi objek. lalu bagaimana relasi
subjek dan objek digambarkan. Subjek adalah pihak yang “bercerita”, sedengkan objek adalah pihak yang
“diceritakan . Hasil analisis menunjukkan bahwa perempuan direpresentasikan sebagai pilak vang unggul
atas luki-laki dan bisa mengontrol laki-laki. Hal tersebut terungkap lewat struktur ketransitifon. pilihan kata,
dan modalitas yang digunakan dalam tuturan-tuturan Raditya Dika. Alih-alil merepresentasikan emansipasi
perempuan, dominasi yang terepresentasi adalah dominasi yang bersifat semu.
Kata Kunci: dominasi semu perempuan, stand up comedy Raditya Dika, analisis wacana kritis

PENDAHULUAN

Laki-laki dan perempuan diciptakan berbeda. bahkan Gray (1992) mengatakan bahwa karena
perbedaannya itu. seakan-akan laki-laki adalah makhluk dari Mars. sedangkan perempuan dari Venus. Idealnya,
perbedaan laki-laki dan perempuan itu saling melengkapi. Namun. pada kenvataannva dikenal sebutan
ketidaksetaraan berbasis gender. Padahal. gender secara konsep berbeda dengan seks. Gender adalah pembedaan
laki-laki dan perempuan yang dikonstruksi secara sosial dan kultural. sedangkan seks adalah pembedaan laki-
laki dan perempuan yang dikonstruksi secara biologis (Fakih. 2003).

Ketidaksetaraan tersebut muncul karena adanya dominasi jenis vang satu atas jenis yang lain,
Indikator adanya ketidaksetaraan dan dominasi adalah adanya salah satu pihak vang merasa dirugikan. disakiti,
hingga merasa kalah dari pihak yang lain. Umumnya jenis yang lebih mendominasi adalah kaum laki-laki.
Perempuan lebih sering digambarkan sebagai pihak vang dirugikan, disakiti, dan kalah. Seudaknva, kajian yang
dilakukan olch Eriyanto (2001) dan Supriyanti (2012) membuktikan bahwa ketidaksetaraan berbasis gender
menempatkan perempuan sebagai korban.

Walaupun demikian. ternyata dalam Kasus-kasus tertentu kaum perempuan digambarkan memiliki __
dominasi yang lebih besar daripada laki-laki. Ungkapan-ungkepan seperti “suami-suami takut istri” (Habsari, |
Primasita, dan Makmum, 2011i) dan “perempuan selalu benar™ (Sudarsono, 2015) seakan-akan menunjukkan
dominasi perempuan tersebut. Hal itu juga tampak dalam wacana stand up comedy Raditva Dika seperti pada
contoh berikut.

(1)  Tiap malam Minggu loe dateng ke PIM (Pondok Indah Mall). Loe liat, orang pacaran itu cowok udah
kayak diperbudak. Cewek di mana? Cewek di depan, jalan, eh, belanja, belanja. Cowoknya di mana? Di _
belakang kayak budak. Kapan kita pulang nih, sayang? // Diam kamu! // lya sayang. iya sayang. // b,
(“#StandUpNite | — Raditya Dika™ https://youtu.be/VugK05JETEA)

(2)  Ketika cewek udah beli barang nggak suka ada yang lebih murah, dia bete sepanjang jalan, yang
jadi korban siapa? Cowoknya. yang jadi korban! Di mobil lagi nyetir. diem. Ceweknya diem,
cemberut. ("#StandUpNite2 — Raditya Dika™ https://youtu.be/otjAgNYRLqo) 1

Dari dua contoh di atas tampak bahwa ada relasi yang tidak setara antara laki-laki dan perempuan
yang sudah berpacaran. Pihak perempuan tampak lebih mendominasi. Yang menjadi pertanyaan adalab
bagaimana representasi dominasi tersebut? Bagaimana dominasi tersebut direpresentasikan lewat bahasa? Fitur-

fitur kebahasaan apa saja yang dimanfaatkan?

TEORI & METODOLOGI

Halliday (1972) merumuskan tiga fungsi bahasa, yaitu fungsi ideasional, fungsi interpersonal, dan
fungsi tekstual. Fungsi ideasional berkaitan dengan bagaimana sebuah pengalaman direpresentasikan dengan
bahasa. Fungsi interpersonal berhubungan dengan aktivitas berbahasa menciptakan sebuah relasi sosial. Fungsi
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kstual menunjuk pada hubungan antara teks dengan konteksnya. Konteks dalam sebuah wacana secara
iderhana meliputi penutur, mitra tutur, dan hal yang dituturkan (Baryadi, 2002). Terkait dengan hal tersebut.
hosi tekstual berkaitan dengan bagaimana penutur menunjukkan identitasnya.

; Membedah sebuah representasi dalam sebuah wacana berkaitan dengan ketiga lungsi di atas. Raditya
Wika sebagai penutur wacana menghasilkan sebuah wacana (fungsi tekstual) yang merepresentasikan sebuah
Bngalaman tentang hubungan laki-laki dan perempuan (fungsi ideasional dan fungsi interpersonal).

' Objek penelitian ini adalah representasi dominasi perempuan atas laki-laki yang tercermin dalam sreand
» comedy Raditya Dika. Objek penelitian didapatkan dengan menganalisis data berupa wacana siand up
bmedy Raditya Dika yang bertema pacaran. Data didapatkan dengan mengunduh dan mentranskripsi video
up comedy Raditya Dika yang diunggah di Yourube. Data pun disediakan dengan menyimak penggunaan
[ihasa dalam video tersebut kemudian mencatat satuan-satuan kebahasaan, baik berupa kata, frasa, kalimat.
. kalimat, paragraf, hingga wacana yang bertopik hubungan laki-laki dengan perempuan. Metode tersebut
isebut metode simak dan teknik yang digunakan disebut teknik catat (Sudaryanto. 2015).

: Data kemudian dianalisis dengan metode yang ditawarkan Mills dalam Erivanto (2001), vaitu dengan
hencermati siapa yang menjadi subjek dan siapa yang menjadi objek. lalu bagaimana relasi subjek dan objek
igambarkan. Subjck adalah pihak yang “bercerita”, sedangkan objek adalah pihak }'ang “diceritakan™. Dari

e empuan, dan bagaimana keduanya berinteraksi. Bagaimana relasi 5ub|ck dan Ob_]t:l\. dl&.dl‘nbdlki‘ll] dapa!
fiketahui melalui penggunaan pilihan kata dan struktur kalimat yang digunakan. Dalam struktur kalimat, siapa
A g menj’ldl aklor dan siapa yang menjadi sasaran sangal beI]}tI‘L’,drllh terhadap bagaimana relasi subjek dan

[EMUAN & PEMBAHASAN

Membahas representasi atau fungsi ideasional suatu wacana dapat diketahui melalui struktur

etransitifan yang digunakan dalam wacana tersebut. Ketransitifan secara sederhana dapat dipahami sebagai

-ihwal yang menyangkut unsur-unsur gramatika yang dipakai secara sistematis untuk mengungkapkan
ungan-hubungan antara partisipan yang terlibat dalam situasi komunikasi, perbuatan. keadaan. atau
eristiwa (Kridalaksana. 2008: 122). Sistem Ketransitifan ini dimanfaatkan untuk menonjolkan partisipan
rtentu dalam klausa.
Menurut Halliday (2004: 170), pemahaman atas realitas terdiri atas apa yang tengah berlangsung
gs-on), dan hal tersebut berwujud perbuatan, kejadian, perasaan, dan keberadaan. Hal-hal yang terjadi
ebut dipilah-pilah dalam sistem semantik suatu bahasa dan kemudian diwujudkan dalam/lewat klausa. Tata
asa dari klausa tersebut dikenal sebagai ketransitifan. Ketransitifan tersebut menjelaskan berbagai macam
ses yang terlibat dan struktur yang mewujudkannya. Pada dasarnya, ketransitifan berkaitan dengan tiga hal,
@itu (a) proses itu sendiri, seperti dalam verba pengisi fungsi predikat, (b) partisipan yang terlibat dalam proses,
an (c) keterangan-keterangan yang terkait dengan proses.
: Ketransitifan menafsirkan pengalaman manusia sebagai pengguna bahasa ke dalam sebuah perangkat

-tipe proses. Halliday membedakan macam-macam proses menjadi lima, yaitu (a) proses material. (b) proses
ntal, (c) proses verbal, (d) proses relasional, dan (e) proses keberadaan. Perbedaan proses akan berdampak
a representasi pengalaman yang dihasilkan.
¢  Representasi yang tercermin dalam wacana stand up comedy Raditya Dika yang bertema relasi laki-laki
il perempuan dalam konteks berpacaran adalah bahwa perempuan digambarkan sebagai pihak yang

dominasi laki-laki. Representasi tersebut tampak dari penggunaan ketransitifan dalam tuturan-tuturan
dditya Dika. Tipe-tipe proses ketransitifan yang digunakan antara lain proses material (baik perbuatan maupun
fjadian), dan proses mental.
. Proses material bersifat fisik (Fowler, 1991). Proses material berkaitan dengan proses-proses perbuatan
0ing) dan kejadian (happening) sehingga dapat dibagi menjadi dua proses, yaitu (a) proses perbuatan dan (b)
s kejadian. Proses material dapat menghadirkan dua pertisipan, yaitu aktor dan sasaran. Terkait dengan
sentasi, klausa yang berupa proses material digunakan untuk menonjolkan partisipan tertentu, baik itu aktor
dipun sasaran.
" Proses material perbuatan berwujud tindakan aktif, baik transitif maupun intransitif. Proses material
buatan ditandai dengan verba aktif yang mengisi fungsi predikat dalam sebuah tuturan. Proses ini digunakan
<menampilkan dan menonjolkan tindakan yang dilakukan oleh partisipan aktor terkait dengan representasi
dihasilkan. Dalam tuturan-tuturan Raditya Dika dalam wacana stand up comedy-nya, proses material
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perbuatan ini dimanfaatkan untuk menonjolkan perempuan sebagai pihak yang mendominasi laki-l,
Perhatikan contoh-contoh berikut.
(3)  Biasanya cewek yang pinter dan cewek yang cantik akan tahu dia cantik. Cewek pinter tahu bahwa ¢
cantik sehingga dia suka menyiksa cowok-cowok yang dia miliki. Temen gue ini pernah sekalj te]

Jemput si cewek ini di Grand Indonesia. Dia nelfon sayang sorry yaa aku telat jemput kamu. Cewekn

bilang, “Ok kamu cari aku di Grand Indonesia sekarang. Aku akan sembunyi, dalam 10 menit k

nggak aku aku akan pulang naik taksi [...]. (‘SUCRD - Jomblo dan Pasangan Sempurmn
https://youtu.be/Y3YPA4jGacw)

(4) Cewek tu imajinatifbanget. Ini bukti kalo kalian jauh lebih pinter dari cowok-cowok. Imajinatif bang'
Suka berkreasi dengan angan-angan kalian sendiri. Gue pernah ya jemput cewek gue di rumahnya. Ce :
gue masuk mobil nih. Jebret, nggak ngomong apa-apa cuma lihat gue. Tiba-tiba mukul gue. Apa lagi
Dosa apa lagi sayang? // Kamu jahat ya. // Jahat apa? // Kemarin malem aku mimpi kamu selingkuh.
jadi aku yang dipukul? Gue nggak salah. Itu yang di mimpi yang salah. (“SUCRD — Tentang Cowok
Cewek™ https://youtu.be/WCc_0JiD7eY)

(5)  Setiap malam Minggu kita harus pergi sama cewek-cewek kita. Kalo jadi cowok, kalo kita nggak bj I
pergi, mereka memaksa kita untuk membuat pilihan, antara apa yang mau kita lakukan, dengan diri di
Ditelpon. Sayang, maaf ya. malam Minggu ini aku nggak bisa pergi sama kamu. // Kamu mau ngapain
/7' Aku mau nonton bola. // Jadi kamu lebih milih nonton bola, daripada aku? [....] (“#StandUpNite
Raditya Dika™ https://youtu.be/otjAgNYRLqo) }

Contoh (3). (4). dan (5) di atas mengandung tuturan yang menggunakan Ketransitifan proses perbuata
Penandanya adalah ketiga verba yang mengisi fungsi predikat pada salah satu tuturan. yaitu menyiksa, muku
dan memuaksa. Ketiga verba tersebut bervalensi dua vang artinya menuntut hadirnya dua argumen, yaitu akto
dan sasaran. Perempuan menjadi pihak yang mengisi peran aktor. sedangkan laki-laki mengisi peran sasara
Dengan demikian perempuan ditempatka sebagai pihak yang memiliki kuasa. Adapun ketiga verba di ata
memiliki nilai rasa kekuasaan dan kekerasan dengan perempuan sebagai pihak yang mendominasi. dan laki-la
sebagai pihak yang dikuasai.

Berbeda dengan proses material perbuatan yang menekankan pada apa vang dilakukan oleh partisipa
tertentu. proses material kejadian memerikan peristiwa dengan mengungkapkan apa yvang terjadi pada pertisipa
tertentu. Proses material kejadian ditandai dengan adanya verba pasif yang mengisi fungsi predikat dala
sebuah tuturan. Dalam wacana stand up comedv Raditya Dika. proses material kejadian ini digunakan untu
menggambarkan pihak laki-laki yang berada di bawah kuasa perempuan seperti contoh-contoh berikut.

(6) Cowok-cowok jomblo, nikmati kejombloan kalian. Karena cowok kalo udah pacaran sama cewek seluru
indera kalian dirampas saina perempuan. Serius. mari kita bedah satu per satu. Indera penglihatan, lo kal
jomblo jalan ke mal ada cewek cantik lewat bisa lihatin. Kalo udah punya pacar nggak bisa. Inder
penglihatan nih mata loe ini udah dimilikin sama pacar lo. Lo jalen ke mal lihat cewek cantik lewat, laj
nengok langsung dibelokin, “Eh lihat apa lihat apa.” ("SUCRD — Cewek Menguasai Indera’
https://youtu.be/qO_aCndlG4s)

(7)  Banyak banget tuntutan untuk cowok di Indonesia. Pacaran misalnya, kita yang dituntut buat bayarin
Sekali keluar malam Minggu. makan 100 ribu, kendaraan transportasi 100 ribu. nonton enternaiment 10
ribu. Paling nggak sekali keluar 300 ribu, sebulan 1,2 juta. Dan gue udah ngecek, di kebun binatang
Ragunan, gaji pelatih beruang 1.2 juta rupiah. Ini berarti sekali kita ngajak kalian pacaran, ada satu
beruang kurang edukasi. Kita diekspektasikan untuk membelikan kalian macam-macam. (“SUCRD =
Pacaran Itu Mahal™ https://youtu.be/369EV9nJ3po)

(8)  Gue sering banget ngeliat cowok itu jadi diperbudak sama cewek-cewek cantik ini. Kalo liat ya di Mal |
Ciputra atau di Plaza Indonesia tu biasanya cewek cantik jalan di depan. trus cowoknya di belakang
megangin tasnya dia. Udah kayak budak tau nggak dia megangin tasnya dia. Itu kan banci banget. Cowok
seganteng apa pun kalo udah megangin tas gitu banci banget. Pertama-tama lo meganingin tasnya dia,
lama-lama  pipis lo  jongkok men. ("SUCRD - Tentang Cowok dan Cewek” "
https://youtu,be/WCc_0JiD7eY) d

(9)  Kalau udah jadian, kita disiksa. Kalau udah jadian sama cewek, cewek akan memaksa kita untuk
mengingat semua tanggal. Semua tanggal yang penting: Kapan hari pertama kali maen ke rumah, pertama .
kali nonton bareng. pertama kali jadian. tiga bulanan. tiga setengah bulan. tiga dua bulan tiga hari, enam
minggu [....] (“#StandUpNitel — Raditya Dika™ https://youtu.be/VugK05JE7EA)
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Ketransitifan proses material kejadian pada contoh (6)-(9) di atas ditandai dengan adanya empat verba
pasif, yaitu dirampas, dituntut, diperbudak, dan disiksa. Adapun keempat verba tersebut mengharuskan
hadirnya satu argumen wayjib, yaitu argumen yang berperan sebagai sasaran. Dari keempat contoh di atas dapat
diketahui bahwa yang mengisi peran sasaran adalah laki-laki. Mengingat keempat verba pasif di atas memiliki
nilai rasa kekuasaan dan kekerasan, dapat dikatakan bahwa perempuan dalam contoh-contoh di atas
mendominasi laki-laki. Laki-laki digambarkan berada di kuasa perempuan.

Sementara proses material berhubungan dengan hal-hal fisik seperti tindakan dan kejadian, proses
mental menurut Halliday (2004: 197) adalah proses-proses penginderaan (sensing) atau berkaitan dengan
kesadaran. Proses penginderaan melibatkan proses perasaan (feeling). pemikivan (thinking). penglihatan
(perceiving), dan keinginan (cfesiring). Dari analisis data ditemukan proses mental perasaan seperti pada contoh
berikut.

(10) Danberantem sama cewek di mobil itu nggak enak banget. Berantem sama cewek di mobil. mereka
punya permainan otak, yang merusak otak Kita. Dan nama permainannya adalah: Turunin gue aja!
Cowoknya lagi nyetir, ceweknya marah-marah. Kamu nggak pernah ngerti aku. nggak pernah ngerti
aku. Kalau ada cewek lagi marah-marah, saran gue cuma satu buat cowok-cowok: pura-pura mati,
men. (“#StandUpNite2 — Raditya Dika™ https://youtu.be/otjAgNYRLqo)

(11) Dan, pacaran sama cewek, tuh. jadi lebih susah lagi. Kenapa? Karena kita nggak bisa mutusin cewek.

Cewek bisa mutusin kita. Cewek kalo mutusin kita tinggal nelfon doang. Trututtt.... Halo // Halo // lva.
ini kamu, sayang? // Ini akulah. bego! // Kenapa, sayang? // Kamu tahu. apa? / Apa? // Kamu bikin aku
marah terus. // Jadi, gimana sayang? // Kita putus. // Eh. tapi sayang // Kita putus! // Tapi... // Putus, tut,
tut, tut, tut.
Udah. Kalo cowok. mutusin cewek. birokrasinya berbelit-belit. Cowok mutusin cewek. cowoknya
nelpon, Trutuutt, halo. // 1ya. // Sayang. ini aku. // Aku tahu-lah. bego. Kenapa? // E. jadi cini. kayaknya.
kayaknya Kita udah nggak cocok. // Maksud kamu apa? // Kavaknya kita udah nggak cocok. / Maksud
Kkamu? // Kita putus. // Putus? // lya, Kita putus. // Tunggu dulu. tunggu dulu. Tunggu dulu. / Kamu
kenapa mutusin aku? // Habis kamu marah-marah terus. // Aku marah-marah gara-gara siapa? // Gara-
gara aku. // Jadi siapa yang salah? // Aku yang salah. // Putus. nggak? // Nggak jadi.// (“#StandUpNite2
— Raditya Dika™ https://youtu.be/oyjAgNYRLqo)

(12) Contoh lagi nih, HP mati 24 jam karena apa? Rusak. Cewek nggak mau terima alasan itu. HP mati 24
Jjam. Begitu nyala lagi. Sory HP aku mati 24 jam. // Kamu Kemana aja tadi? // HP mati 24 jam. // Kamu
Jjahat. // Nangis. HP rusak aturan yang nangis gue. Kenapa dia yang nangis? Akhirnya apa. akhirnya
bohong. lya sebenarnya aku mau ngasih surprise buat anniversary kita 3 bulan lagi. // Aaa kamu pasti
kadonya spesial. // Sekarang udah bohong gue harus nyari kado. Coba kalo dibalik. Cewek kita vang
HPnya rusak mati 24 jam. Apa yang terjadi? Yeeaa bebas. Copot rantai. Bisa main PS sampe jam | pagi
tanpa diomelin. Begitu HP-nya nyala lagi, maaf ya sayang HPnya sekarang udah bener, yaah pestanya
udah bubar. (*"SUCRD — Cowok Pasti Bohong™ https://youtu.be/MmwWjxEspUc)

Ketransitifan proses mental pada contoh (10)-(12) di atas ditandai dengan adanya predikat-predikat
yang bermakna ‘afeksi’ seperti nggak enak banget, lebih susah, dan bebas. Ketiga predikat tersebut menuntut
hadirnya argumen yang berperan sebagai pengindera yang semua ditempati oleh laki-laki. Dominasi perempuan
atas laki-laki tampak dari hal-hal yang menyebabkan predikat-predikat tersebut. Pada contoh (10) digambarkan
bahwa laki-laki merasa tidak enak ketika bertengkar dengan perempuan. Pada contoh (11) digambarkan bahwa
laki-laki mengalami kesulitan ketika ingin mengakhiri pertalian pacaran dengan perempuan. Terakhir, contoh
(12) menggambarkan bahwa laki-laki merasa bebas justru ketika pacarnya tidak menghubunginya. Tampak
bahwa perempuan memiliki kuasa dan dominasi yang lebih besar daripada laki-laki.

Selain  ketransitifan, tuturan-tuturan dalam wacana stand up comedy Raditya Dika yang
menggambarkan dominasi perempuan atas laki-laki juga memanfaatkan modalitas, khususnya modalitas
‘keharusan dan modalitas kemungkinan. Modalitas merupakan sarana yang digunakan orang untuk
mengekspresikan derajat komitmen mereka terhadap kebenaran proposisi yang diucapkan dan pandangan
mereka tentang keinginan yang dimaksud. Dengan demikian modalitas dimengerti sebagai komentar atau sikap
yang diberikan oleh penutur terhadap hal yang dilaporkan, yaitu keadaan, peristiwa, dan tindakan (bdk. Fowler
1986: 131; 1991: Alwi, 1992: 5). Perhatikan contoh berikut.

(13) Hidung lo bukan hidung lo lagi karena lo harus hafal semua bau yang dia punya. Pacar gue kalo ganti
parfum, gue harus tahu. Sayang ada vang beda nggak? Ini apa lagi? Ini jebakan macam apa lagi? Kalo
salah bisa ditusuk gue. Ini di balik baju penuh luka tusuk gue. Masak sih nggak ada yang beda, aku ganti
sesuatu loh. (“SUCRD - Cewek Menguasai Indera” https://youtu.be/qO_aCndiG4s)
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(14) Kita diperbudak, sama cewek-cewek. Tapi kita nggak pernah bisa, kita nggak pernah bisa ngk
sama cewek. Tahu nggak, kenapa? Karena cewek, kalau sudah terdesak, mereka punya senjata,
mereka keluarkan. Senjatanya cuma satu. lya betul, menangis. (“#StandUpNitel — Raditya p
https://youtu.be/VugK05JE7EA) |

Modalitas keharusan dengan pengungkap modalitas harus dan modalitas kemungkinan de;
pengungkap modalitas (nggak pernah) bisa pada kedua contoh di atas menggambarkan bagaimana perempy
mendominasi laki-laki. Laki-laki digambarkan harus hafal semua bau pacarnya, dan laki-laki digambarkan t
akan pernah bisa melawan pacarnya.

KESIMPULAN

Hasil analisis data menunjukkan bahwa dalam wacana stand up comedy Raditya Dika yang bert
pacaran, terepresentasi dominasi-perempuan atas laki-laki. Perempuan direpresentasikan sebagai pihak ya
unggul atas laki-laki dan bisa mengontrol laki-laki. Hal tersebut terungkap lewat struktur ketransitifan, pilih
kata, dan modalitas yang digunakan dalam tuturan-tuturan Raditya Dika. Alih-alih merepresentasik
emansipasi perempuan, dominasi yang terepresentasi adalah dominasi yang bersifat semu. Perempuan mem
digambarkan sebagai pihak yang menang atas laki-laki, tetapi dominasi tersebut bersifat negatif karena di
lain laki-laki direpresentasikan sebagai korban yang terintimidasi atas dominasi perempuan tersebut. Ka
dominasi semu tersebut, perempuan tetap mendapatkan stigma negatif.
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